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	Selain faktor genetik, faktor gizi harus diperhatikan, terutama sejak dalam kandungan, beberapa zat yang penting dikonsumsi antara lain, protein, lemak, vitamin (vitamin A & D), dan mineral (zat besi, kalsium, seng dan iodium), dapat membantu dalam pr...
	Beberapa jenis hormon yang berperan penting dalam dalam proses pertumbuhan tinggi badan dan berat badan antara lain, hormon pertumbuhan, tiroid dan seks. Hormon pertumbuhan berfungsi sebagai merangsang pertumbuhan tulang, dalam hal ini hormon tiroid s...
	Imunisasi yang tepat, kasih sayang cukup, dan pemenuhan kebutuhan ekonomi yang memadai akan menjadikan beragam faktor untuk mendukung pertumbuhan tinggi badan dan berat badan seorang anak. Imunisasi sangat penting untuk melindungi dari berbagai penyak...
	4.10  Etika Penelitian
	4.11 Keterbatasan Penulis
	a. Jadwal pelaksaan posyandu saya yang berubah karena bersamaan dengan praktik rumah sakit, tetapi saya sudah beberapa kali  mengikuti jadwal posyandu yang diberikan oleh kader akan tetapi tidak memungkinkan karena untuk balita stunting hanya sebagian...
	b. Dalam waktu pengisian koesioner ada beberapa balita yang rewel, menangis, dan takut. Sehingga dalam pengisian koesioner balita harus ditenangkan terlebih dahulu, salah satunya dengan memberikan bingkisan kue, sehingga balita senang dan tidak takut ...



